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MOTTO

“Kalau mimpinya besar, doa dan usahanya harus lebih besar”

“ Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang
menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan
perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra- Hindia)
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RINGKASAN

Lucy Amelia: Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Motivasi Belajar Siswa
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI-9 SMAN 3
Kota Kediri

Kata Kunci: Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar, Hasil Belajar.

Pendidikan di Indonesia merupakan fondasi penting dalam membentuk
individu yang berkualitas, sebagaimana diamanatkan dalam UUD 1945 Pasal 31
ayat 1. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan keluarga dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas XI-9 pada mata pelajaran
ekonomi di SMAN 3 Kota Kediri. Lingkungan keluarga sebagai lembaga
pendidikan pertama memiliki peran krusial dalam membentuk karakter, nilai, dan
kesiapan belajar siswa, sementara motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong
internal untuk mencapai hasil akademik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
untuk mengumpulkan data dari responden dengan teknik sampling menggunakan
purposive sampling dan ditentukan 36 sampel. Instrumen penelitian berupa
kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya digunakan untuk mengukur
variabel lingkungan keluarga, motivasi belajar, dan hasil belajar. Teknik analisis
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan uji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Demikian pula halnya
dengan motivasi belajar yang terbukti berkontribusi secara berarti terhadap
pencapaian akademik siswa. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa
kombinasi antara lingkungan keluarga yang kondusif dan motivasi belajar yang
tinggi menghasilkan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan hasil belajar
dibandingkan ketika kedua faktor tersebut bekerja secara terpisah.

Dalam penelitan ini dapat disimpulkan: 1)Variabel lingkungan keluarga
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar dengan nilai
signifikansi 0,009 yang lebih kecil dari 0,05. 2)Variabel motivasi belajar
menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial terhadap hasil belajar dengan nilai
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 3)Variabel lingkungan keluarga dan
motivasi belajar secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar dengan nilai signifikansi 0,046 yang lebih kecil dari 0,05. Implikasi
dari temuan penelitian ini adalah pentingnya sinergi antara peran keluarga dan
sekolah dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang holistik. Secara teoritis,
penelitian ini memperkaya khazanah ilmu pendidikan, khususnya dalam memahami
determinan hasil belajar siswa. Secara praktis, penelitian ini memberikan
rekomendasi konkret bagi berbagai pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan
untuk mengoptimalkan pencapaian akademik siswa.Temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, serta bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang memotivasi
siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan di Indonesia era sekarang merupakan fokus
utama karena berfungsi sebagai dasar untuk mengasah keterampilan. Dengan
demikian, individu akan mampu dan memiliki kualitas dalam menyikapi
berbagai kendala nanti masa mendatang. Pasal 31 ayat 1 UUD 1945
menyatakan bahwa “Seluruh warga negara memiliki hak untuk mendapatkan
pendidikan.” Pendidikan formal, seperti Sekolah Menengah Atas (SMA),
merupakan bagian penting dalam proses belajar yang memiliki tujuan guna
memberikan peningkatan keahlian murid. Pendidikan memiliki peranan vital
dalam menciptakan individu berkualitas dengan kemampuan berpikir kritis,
berkomunikasi secara efektif, dan menyelesaikan persoalan. Maka dari itu,
sangat krusial memiliki individu yang kreatif, pekerja keras, terampil, dan
berkarakter.

Pendidikan adalah suatu usaha yang dirancang guna membentuk
suasana pembelajaran dan kegiatan belajar menjadikan siswa mampu
meningkatkan keahlian diri mereka (Rizkianti et al., 2024). Tujuan dari
menciptakan suasana belajar yang dinamis mencakup pengembangan aspek
spiritual keagamaan, kemampuan mengendalikan diri, karakter, kecerdasan,
moralitas, pengetahuan tentang kehidupan, pengetahuan umum, serta
keterampilan yang diperlukan dalam masyarakat, semuanya harus sesuai
dengan peraturan hukum yang berlaku (Mira Juliya et al., 2021). Pendidikan
dianggap sebagai elemen fundamental di setiap bangsa (Putri et al., 2021).
Dengan kata lain, kemajuan suatu negara atau bangsa dapat diukur dari kualitas
pendidikan yang dimilikinya. Pendidikan merupakan elemen penting dalam
membentuk individu menjadi lebih baik. Dengan pendidikan yang berkualitas,
individu dapat memberikan kontribusi positif kepada kehidupan pribadi,
keluarga, dan masyarakat sekitarnya. Pendidikan juga membantu
mengembangkan pandangan hidup seseorang, membentuk opini, dan

memberikan perspektif terhadap berbagai hal dalam kehidupan yang akan



mempengaruhi proses pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh peserta
didik. Salah satu hal yang sangat berpengaruh adalah keluarga, yang bertindak
sebagai rumah belajar utama anak sebelum mereka mendapatkan pendidikan
dari sekolah dan masyarakat (Ena & Djami, 2020). Pendidikan dan pembinaan
anak dalam keluarga sangat mempengaruhi perkembangan mereka di masa
depan, termasuk dalam hal belajar.

Lingkungan keluarga memiliki peran penting untuk membentuk nilai,
karakter, dan kesiapan siswa dalam menghadapi kehidupan dalam dunia
pendidikan (Lisia Miranda, 2024). Meskipun siswa mendapatkan pengetahuan
yang lebih luas di sekolah, peran lingkungan keluarga dibutuhkan karena harus
bertanggungjawab atas keberhasilan siswa. Keluarga berfungsi sebagai
institusi pendidikan pertama yang diterima oleh anak, sehingga mempunyai
penggerak utama pertumbuhan dan kematangan siswa. Di lingkungan keluarga,
seorang anak melihat orang tua dan anggota keluarga lainnya sebagai teladan
dan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa kasus menunjukkan bahwa
ketidakberhasilan peserta didik dalam belajar disebabkan oleh rendahnya
motivasi belajar dan kurangnya perhatian dari orang tua (Rejeki & Rozi, 2021).
Seringkali, orang tua beranggapan bahwa pendidikan hanya terjadi di sekolah,
padahal tanggung jawab pendidikan anak juga terletak pada mereka. Orang tua
memainkan peran yang krusial dalam membentuk kepribadian anak dan
membimbing mereka menuju kedewasaan, sehingga mereka merupakan agen
pertama yang memiliki kemampuan dan kewajiban untuk mendidik anak-anak
mereka (Ayu Kinanti & Syunu Trihantoyo, 2021). Untuk memastikan anak
berhasil dalam pembelajaran, orang tua memiliki peranan penting. Orang tua
mempunyai peranan penting dalam memberikan pembelajaran kepada anak,
meskipun anak juga dapat memperoleh pembelajaran dari berbagai lingkungan,
termasuk lembaga formal, informal, atau non-formal. Karena ilmu terus
berkembang dan orang tua memiliki keterbatasan, pendidikan di luar keluarga
sering dipilih. Meskipun begitu, orang tua tidak melepaskan tanggung jawab
mereka dalam pendidikan anak.

Keluarga menjadi lingkungan utama yang mempunyai peran sangat

krusial dalam menentukan kesuksesan belajar. Hubungan antara orang tua



adalah faktor utama yang memengaruhi hasil belajar anak (Nurul Fadhilah &
Mukhlis, 2021). Dalam berperilaku seorang anak dapat lebih percaya diri
merupakan indikator keberhasilan dalam belajar yang merupakan peranan
orang tua untuk dapat memberikan motivasi dan dukungan belajar. Energi
positif yang diberikan kepada anak bisa menjadikannya untuk dapat
berperilaku baik karena pendidikan karakter anak efektif dimulai dari sikap dan
perilaku orang tua (Silviawati & Yonisa Kurniawan, 2023). Kecenderungan
belajar siswa, baik di sekolah maupun di rumah, sangat dipengaruhi oleh
inspirasi yang diberikan oleh orang tua. Bagi anak, peran lingkungan keluarga,
terutama orang tua, adalah yang terpenting. Persiapan untuk membentuk
individu berkualitas di masa depan merupakan bekal yang harus diperoleh anak
melalui orang tua mereka. Pertimbangan yang dilakukan orang tua dapat
meningkatkan hasil belajar anak di sekolah, karena pencapaian akademik
sering kali orang tua menjadi pengaruh penting dalam memberikan motivasi.
Hal tersebut memberikan petunjuk bahwa sangatlah penting orang tua
memberikan perannya (Utami et al., 2022). Oleh karena itu, kesimpulannya
adalah orang tua memiliki peranan krusial untuk memberikan kemampuan
pada anak, dan dukungan serta motivasi yang mereka berikan sangat
berkontribusi terhadap kesuksesan anak dalam proses pembelajaran.

Motivasi dalam melakukan proses belajar menjadi suatu elemen penting
untuk berkontribusi terhadap keberhasilan akademik siswa (Makatita &
Azwan, 2021). Dengan ketekunan dalam mempelajari materi yang diajarkan di
sekolah, siswa dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi, yang dipengaruhi
pada motivasi pembelajaran yang kuat. Motivasi menjadi sebuah hal untuk
mendorong anak memiliki fungsi belajarnya. Ia muncul sebagai respon
terhadap dorongan untuk beraktivitas pada waktu khusus, ketika kebutuhan
untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak.

Motivasi yang kuat dapat memicu antusiasme, semangat, dan perasaan
positif dalam proses pembelajaran. Individu yang memiliki motivasi
belajar akan menunjukkan minat, perhatian, konsentrasi yang tinggi,
ketekunan, serta fokus pada pencapaian tanpa merasa jenuh. Dengan demikian,

motivasi belajar dapat dipahami sebagai dorongan internal yang secara sadar



mendorong individu untuk melakukan aktivitas belajar secara optimal (Mulya
& Lengkana, 2020). Motivasi ini secara langsung mengarahkan individu
menuju tujuan, yaitu mencapai kegiatan pembelajaran yang efisien serta
memperoleh prestasi pembelajaran yang diharapkan. Dalam pemahaman
umum di masyarakat, motivasi sering kali disamakan dengan 'semangat'.
Motivasi dalam belajar menjadi suatu pengaruh utama yang
berkontribusi pada keberhasilan siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam
secara optimal. Siswa yang mempunyai tingkat motivasi yang tinggi memiliki
kecenderungan yang lebih efektif dalam menyerap materi belajar dan
memberikan perilaku yang lebih baik selama proses pembelajaran (Waritsman,
2020). Maka dari itu, krusial dalam mengembangkan motivasi belajar yang ada
pada diri siswa agar terjadi perubahan belajar yang lebih positif. Motivasi
belajar memiliki hubungan yang erat dengan pencapaian yang didapat oleh
anak. Motivasi ini bisa dipahami sebagai pendorong yang berasal dari diri
siswa maupun dari faktor eksternal guna berperilaku untuk menuju prestasi
dalam pembelajaran (Wahyudi, 2022). Oleh karena itu, perlu ditanamkan
motivasi yang kuat dalam diri anak supaya mereka dapat menikmati proses
pembelajaran tanpa merasa tertekan atau dipaksa.
Kesuksesan dalam belajar dicapai ketika seorang siswa meraith tujuan
pembelajaran. Indikator utama tercapainya tujuan pendidikan nasional yaitu
kemampuan siswa dalam melakukan proses belajar. Faktor internal maupun
eksternal peserta didik pada dasarnya mempengaruhi pencapaian ini. Hasil
belajar merupakan capaian yang diraih oleh seseorang dalam mengembangkan
kemampuannya melalui usaha yang melibatkan kemampuan kognitif, afektif,
psikomotor, dan kombinasi dari ketiganya (Rahman, 2021). Langkah ini
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama, memungkinkan individu
untuk mengalami perubahan dan memperoleh pengetahuan dari pengamatan,
baik secara langsung maupun tidak langsung, yang akan tertanam secara
permanen. Hasil belajar tersebut dapat diukur melalui nilai evaluasi yang
didapat oleh siswa yang akan tertanam secara permanen. Hasil belajar tersebut
dapat diukur melalui nilai evaluasi yang didapat oleh siswa.

Dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal, Kegiatan belajar



tidak bisa dipisahkan dari hasil yang diperoleh, karena proses belajar adalah
rangkaian kegiatan yang menghasilkan prestasi akademik (Rahman & Sunarti,
2021). Bagi seorang siswa, belajar merupakan sebuah tanggung jawab penting.
Keberhasilan dalam pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana proses
belajar berlangsung. Proses ini melibatkan aspek akademis yang meliputi hasil
belajar, yang terdiri dari dimensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Setiya
Rini et al., 2020). Dengan kata lain, proses belajar tidak hanya berfokus pada
penguasaan materi, tetapi juga pada bagaimana peserta didik dapat
menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah dan berinovasi
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, mutu proses belajar berperan besar
dalam menentukan capaian hasil belajar siswa di sekolah.

Motivasi dalam belajar selain bergantung pada kondisi emosional
individu, juga secara signifikan dipengaruhi oleh interaksi dan faktor sosial di
sekitarnya (Izzati Irawan et al,. 2024). Bentuk emosional pada siswa dapat
berupa kecemasan, ketakutan, dan ketidakpastian yang menjadikan motivasi
belajar menjadi terhambat. Sedangkan faktor sosial dapat dilihat dari interaski
siswa dengan lingkungan keluarganya. Dalam hal ini peran lingkungan
keluarga, khususnya orang tua merupakan langkah utama untuk menciptakan
motivasi pembelajaran yang sempurna. Keterlibatan keluarga yang merupakan
lingkungan belajarnya, dengan memberikan dukungan serta memotivasi siswa
untuk belajar, dapat menciptakan semangat dan peluang yang besar bagi
pembelajaran siswa.

Dalam upaya tumbuh dan kembang motivasi belajar siswa, juga dapat
dipengaruhi oleh tingkat kesadaran perkembangan zaman. Keluarga yang
memiliki sikap keterbukaan dan lebih efisien. Lingkungan keluuarga
berpengaruh pada tingkat motivasi, kepercayaan diri, dan psikis siswa
(Farhana, 2022). Hal tersebut tentu memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, tingkat kepercayaan diri dalam
mengikuti pembelajaran juga berkontribusi terhadap munculnya motivasi
belajar. Siswa dengan rasa percaya diri yang tinggi umumnya lebih aktif
terlibat dalam proses belajar mengajar.

Hasil yang diamati ketika melakukan penelitian di SMAN 3 Kota



Kediri, ditemukan bahwa motivasi pembelajaran peserta didik dalam mencapai
hasil akademik masih tergolong masih belum optimal. Padahal, motivasi dalam
suatu proses belajar menjadi salah satu faktor krusial, dimana faktor tersebut
sebagai pendorong peserta didik dalam meraih tujuan pendidikan mereka.
SMAN 3 Kota Kediri sendiri dikenal sebagai suatu sekolah menengah tingkat
atas dengan reputasi baik di Kota Kediri. Meski demikian, ada suatu pembeda
hasil pembelajaran di setiap peserta didik, yang diduga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kondisi lingkungan rumahnya dan tingkat motivasi
pembelajaran. Oleh sebab itu, hal ini menjadi relevan untuk memperoleh
informasi sejauh mana pengaruh kedua faktor tersebut terhadap hasil belajar
peserta didik di sekolah itu. Dorongan untuk belajar dapat terbentuk dari
berbagai sumber, seperti aspirasi pribadi, dukungan keluarga, serta pengalaman
belajar sebelumnya. Peserta didik dengan motivasi tinggi biasanya lebih tekun,
gigih, dan memiliki strategi belajar yang lebih efektif, sehingga berdampak
positif terhadap prestasi akademik mereka. Namun, pengaruh motivasi belajar
tidak terlepas dari faktor eksternal lain, salah satunya adalah lingkungan
keluarga. Hasil belajar secara mandiri menunjukkan pencapaian akademis
siswa setelah mengikuti proses belajar, yang dapat dinilai dengan memakai
nilai ujian, penguasaan keterampilan, dan pemahaman materi. Jika peserta
didik mendapatkan hasil yang kurang optimal dalam belajarnya, hal itu
menunjukkan perlunya pengkajian mendalam terhadap faktor apa saja yang
menjadi pengaruh proses siswa dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menganalisis sejauh mana kombinasi lingkungan keluarga dan
motivasi pembelajaran memengaruhi hasil pembelajaran siswa, serta
mengidentifikasi faktor yang memiliki pengaruh paling dominan. Hal ini
menjadi alasan ketertarikan peneliti dalam memilih judul penelitian
“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar Siswa terhadap
Hasil Belajar Siwa pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI-9 SMAN 3
Kota Kediri”.



B. Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan batasan masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI-9 SMAN 3 Kota Kediri?
Bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran ekonomi kelas XI-9 SMAN 3 Kota Kediri?

. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar siswa

terhadap hasil belajar siswa kelas XI-9 pada mata pelajaran ekonomi

SMAN 3 Kota Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini ditujukan untuk

mendapatkan hasil sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI-9 SMAN 3 Kota Kediri.

. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI-9 SMAN 3 Kota
Kediri.

. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga dan motivasi belajar

siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas

XI-9 SMAN 3 Kota Kediri.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan dua manfaat, yakni manfaat secara teoritis

dan secara praktis, yang dapat dijelaskan berikut ini:

1.

Secara Teoritis
Penelitian ini memiliki harapan untuk dapat memberi kontribusi

pemikiran untuk memahami berbagai faktor yang memengaruhi hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.

Secara Praktis
a. Untuk Siswa: Menyampaikan pemahaman mengenai peranan

lingkungan keluarga dan dorongan belajar dalam meraih hasil

akademik yang memuaskan.



b. Bagi Orang Tua: Memberikan informasi mengenai peran mereka
dalam mendukung prestasi belajar anak melalui penciptaan
lingkungan keluarga yang kondusif.

c. Bagi Guru dan Sekolah: Menjadi acuan untuk mengembangkan
strategi pembelajaran dan program yang dapat meningkatkan motivasi
pembelajaran peserta didik.

d. Bagi Pengkaji Lain: Temuan ini juga bisa dimanfaatkan untuk rujukan
dan bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang membahas

penyebab yang memengaruhi hasil pembelajaran peserta didik.
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